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ABSTRAK 

Sansevieria Trifasciata adalah salah satu tanaman landskap yang berpotensi 

sebagai bioindikator pencemaran udara dengan kemampuannya yang dapat tumbuh 

di lingkungan yang ekstrem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akumulasi 

logam berat Pb, Zn, Cu dan kemampuan penyerapan pada dua jenis tanaman 

Sansevieria Trifasciata yaitu jenis kultivar NN dan African Dawn yang telah 

dipaparkan dengan melakukan destruksi pada daun yang telah dikumpulkan dan 

dibaca menggunakan spektrofotometri serapan atom serta menghitung nilai  metal 

accumulation index (MAI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sansivieria 

African Dawn memiliki akumulasi logam lebih tinggi dengan nilai MAI 9,572 

dibandingkan Sansevieria Trifasciata NN dengan nilai MAI 7,502. Sehingga 

Tanamanan Sansevieria Trifasciata African Dawn lebih unggul dalam penyerapan 

logam berat. 

Kata kunci : Logam Berat, metal accumulation index, MAI, Sansevieria 

Trifasciata.
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ABSTRACT 

The City plant could reduce pollution in the environtment through 

bioaccumulation contamine in the system. Sansevieria Trifasciata becomes one of 

the landscape plants that has potential as bioindicator in air pollution with its 

ability to grow in extreme environtment. This research has purpose to find out 

accumulation of heavy metal and absorbing ability by two of Sansevieria 

Trifasciata which are cultivar NN and  African Dawn that already show up by 

destruction on leaf that already collected and read using AAS also counting the 

MAI. The outcome of the research showed that Sansevieria Trifasciata African 

Dawn is more higher in heavy metal with MAI 9,572 than Sansevieria Trifasciata 

NN with MAI 7,502. So this Sansevieria African Dawn is much more eminent in 

absorbing and accumulated heavy metal.  

Keywords :  Heavy metal, MAI, Sansevieria Trifasciata.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Polusi udara perkotaan merupakan salah satu masalah global yang serius 

dalam satu dekade terakhir. Particulatte matter (PM) berkontribusi dalam 

menimbulkan polusi udara dan sangat berbahaya jika terhirup oleh manusia karena 

mengandung logam – logam berat. Paparan yang telah disebabkan oleh particulate 

matter (PM) telah dikaitkan dengan berbagai penyakit, termasuk kardiovaskular 

dan penyakit pernafasan (Huiming, Li 2013). 

Emisi yang dihasilkan dari kendaraan bermotor juga mempengaruhi 

kenaikan polusi di udara. Kontribusi polusi yang dihasilkan mencapai 60 – 70% 

dibandingkan cerobong asap industri yang hanya 10 – 15%. Emisi yang dihasilkan 

dapat mengeluarkan berbagai jenis gas dan partikel yang dapat terhirup oleh 

masyarakat yang berada di sekitarnya (Ika, 2014). Sebagian emisi polutan dari 

kendaraan disebabkan oleh abrasi dan korosi di bagian lain dengan penggunaan 

cairan yang berbeda (Delmas & Gadras, 2000). Bahkan saat ini bahan bakar yang 

digunakan oleh masyarakat Indonesia masih mengandung logam berat seperti Pb. 

Premium memiliki nilai oktan RON 88 dengan kandungan minimal Pb sebesar 0 

gr/liter dan maksimal sebesar 0,013 gr/liter,  dan Pertamax memiliki nilai oktan 

sebesar 92 dengan kandungan Pb sebesar 0,013 gr/liter, (Pertamina, 2017). Dua 

polutan logam utama yang dikeluarkan adalah timbal (Pb) dan seng (Zn) yang 

biasanya ditemukan dari hasil pembakaran gas kendaraan bermotor dan saat rem 

(dengan kandungan 75% kandungan timbal dari bensin yang dikeluarkan dari mesin 

knalpot), di lain hal seng (Zn) dihasilkan dari ban, pelumas. Sisa logam secara alami 

ada di permukaan tanah dalam jumlah kecil (Deletras, 2002).  

Debu perkotaan dan debu yang ada di jalan raya juga menjadi salah satu 

pencemaran udara yang tinggi dan biasanya berada di negara yang memiliki 

pertumbuhan populasi penduduk, urbanisasi, dan juga daerah industri (Duzgoren 
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dan Aydin, 2007). Environtment Protection Agency mengatakan bahwa 25% logam 

berat Pb tetap berada dalam mesin dan 75% akan mencemari udara sebagai asap 

knalpot, gas buangan tetap akan mencemari lokasi 10 % dalam radius 100 < mm, 

5% dalam radius 20 km, dan 35% lainnya terbawa atmosfer dalam jarak yang jauh 

(Surani, 2002). 

Tanaman perkotaan mampu mengurangi polusi di lingkungan melalui 

bioakumulasi kontaminan dalam jaringannya (Youning et al, 2014). Tanaman juga 

bersifat penting karena dapat men-transfer komponen lingkungan abiotik ke biotik 

(Lopez et al, 2014). Sumber utama kontaminan elemen ditanaman adalah media 

pertumbuhannya, dan telah diteliti bahwa ada hubungan antara deposisi logam berat 

di atmosfir dengan logam berat ditanaman (Ugulu et al, 2012). Daun tanaman 

sangat berpotensi sebagai biomonitor logam berat (Tomasevic et al, 2004). 

Sansevieria Trifasciata menjadi salah satu dari 10 spesies tanaman landskap 

herbal yang berpotensi sebagai bioindikator polusi udara perkotaan berdasarkan Air 

Pollution Tolerance Index (APTI) (Nahed et al, 2015). Sansevieria memiliki 

karakter fisik yang kuat karena proses alam, sehingga tidak memerlukan perlakuan 

dan penanganan yang khusus, juga dapat tumbuh dimana saja tanpa penyiramanan 

setiap hari, sehingga tanaman ini dapat tumbuh dan bertahan di lingkungan yang 

ekstrem. Sansevieria yang lebih dikenal dengan nama lidah mertua merupakan 

tanaman hias yang dapat menyerap polutan berbahaya yang ada di udara. Dengan 

menanam sansevieria di sepanjang jalan dengan lalu lintas yang padat dapat 

mengurangi pencemaran udara (Putri, 2013). Besarnya penghasil logam berat di 

udara maka diperlukan tindakan untuk mereduksinya. Salah satu metode untuk 

menanggulangi pencemaran di udara adalah dengan menggunakan tanaman. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan : 

1. Menganalisa kandungan logam berat Pb, Zn, dan Cu dalam daun tanaman 

sansevieria trifasciata NN dengan sansevieria trifasciata African Dawn yang 

dipaparkan di area boulevard UII. 
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2. Membandingkan kemampuan tanaman sansevieria trifasciata NN dengan 

sansevieria trifasciata African Dawn dalam penyerapan logam Pb,Zn, dan Cu. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisa Bioakumulasi kadar logam berat oleh tanaman sansevieria 

trifasciata NN dan sansevieria trifasciata African Dawn dengan nilai metal 

accumulation index (MAI). 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Contoh uji yang akan digunakan adalah 2 jenis daun tanaman sansevieria 

trifasciata yang dipaparkan di area lingkungan UII. 

2. Indikator pencemaran yang akan diperiksa pada contoh uji adalah logam Pb, 

Zn, dan Cu. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peneilitan ini adalah : 

1. Sebagai bahan studi literatur mengenai kemampuan penyerapan logam berat 

oleh sansevieria trifasciata. 

2. Sebagai masukan ilmu untuk para mahasiswa tentang pentingnya kebersihan 

udara. 

3. Sebagai bahan pertimbangan penanaman tanaman lanskap di area boulevard 

UII. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pencemaran Udara 

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 41 tahun 1999 pencemaran udara 

adalah masuknya suatu zat, energi, atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh 

aktivitas manusia, sehingga menurunkan kualitas udara tersebut yang menyebabkan 

udara tidak memenuhi fungsinya. Pencemaran udara merubah susunan (komposisi) 

udara dari keadaan normalnya, sehingga kehadiran bahan atau zat asing dalam 

udara dengan jumlah dan waktu tertentu dapat menganggu kehidupan manusia. Bila 

keadaan tersebut terjadi, maka dapat dikatakan udara telah tercemar (Wardhana, 

2004).  

Menurut Soedomo (1999) sumber pencemaran udara disebabkan oleh dua 

aktivitas, yakni aktivitas manusia dan alam. Sumber pencemaran udara alami 

berupa letusan gunung berapi, kebakaran hutan, dekomposisi biotik, dan debu. 

Sedangkan pencemaran udara oleh aktivitas manusia dapat berupa aktivitas 

transportasi, industri, dan rumah tangga. Jenis pencemran udara dilihat dari bahan 

pencemar seperti partikel (debu, aerosol, Pb), Gas (CO, Nox ,SOx, H2S, 

hidrokarbon), Energi (suhu dan kebisingan). 

 Menurut Tugaswati (2007) beberapa senyawa yang terkandung dalam gas 

buang kendaraan bermotor dapat berubah karena terjadinya suatu reaksi seperti 

kontak dengan sinar matahari dan uap air setelah di udara. Proses reaksi tersebut 

dapat berlangsung cepat dan terjadi di lingkungan jalan raya, dan terkadang ada 

yang berlangsung dengan lambat. 

 

2.2. Logam Pb, Zn, dan Cu 

Timbal (Pb) merupakan logam yang alami berada di kerak bumi, bewarna 

abu-abu kebiruan. Senyawa timbal biasanya digunakan sebagai pigmen dalam cat 
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dan  pewarna. Tetraethyl lead dan Tetramethyl lead pernah digunakan di Amerika 

Serikat sebagai aditif bensin untuk meningkatkan nilai oktan yang kemudian 

dihapus secara bertahap pada tahun 1980-an. Namun, sebagian negara berkembang 

masih menggunakannya dalam bahan bakar pada kendaraan maupun pesawat. 

Timbal (Pb) dapat menyebabkan berbagai efek negatif pada kesehatan, seperti 

contoh; meningkatnya risiko hipertensi (ATSDR, 2007). 

Seng (Zn) merupakan unsur umum bewarna putih kebiruan yang berada di 

kerak bumi yang dapat ditemukan di udara, tanah, maupun air. Logam seng 

biasanya digunakan dalam industri pelapisan baja dan besi. Emisi alami dari seng 

dan senyawanya ke udara terutama disebabkan oleh partikel tanah yang terbawa 

angin, emisi vulkanik, dan kebakaran hutan (ATSDR, 2007) 

Tembaga (Cu) merupakan logam kemerahan yang terbentuk secara alami 

dibatum tanah, air, sedimen yang memiliki tingkat udara rendah. Tembaga biasanya 

berada dalam partikel debu yang dihasilkan dari pengolahan smelter dan ore 

kemudian terbawa oleh angin (ATSDR, 2007) 

 

2.3. Sansevieria Trifasciata 

Sansevieria Trifasciata atau lidah mertua umumnya tumbuh di daerah tropis 

kering seperti Indonesia. Tanaman yang berasal dari Afrika Timur, Arab, India 

Timur, Asia Selatan dan Pakistan ini dapat tumbuh di dataran rendah sampai ± 

300m diatas permukaan laut. Sansevieria Trifasciata merupakan tanaman hias 

dengan keindahan daun yang bertekstur kaku dan keras yang mempunyai keunikan 

yakni dapat tumbuh dengan media kering atau tingkat kesuburannya rendah baik 

dengan pencahayaan maupun tanpa pencahayaan. Tanaman ini dapat di tanam 

disepanjang jalan dengan lalu-lintas yang padat untuk mereduksi polutan seperti 

asap kendaraan bermotor. Kawasan industi juga merupakan tempat dengan 

pencemaran udara yang tinggi melalui limbah asap pabrik yang dibuang melalui 

cerobong asap, gas-gas tersebut dapat diserap oleh tanaman ini untuk meningkatkan 

kualitas udara (Putri, 2013). 
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Sansevieria Trifasciata NN memiliki bentuk daun yang tebal, berbentuk 

lanset, yang memililki garis kuning horizontal di kedua sisinya dan bewarna hijau 

gelap di tengah-tengah dengan jumlah helaian daun 4 – 6. Sansevieria Trifasciata 

African Dawn memiliki bentuk daun yang lebih tebal dan lebar jika dibandingkan 

dengan Sansevieria T NN, tanaman ini mempunyai corah berbintik-bintik putih 

dengan garis hijau dan memiliki jumlah helaian daun 4 – 6 (Rita et al, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (a)            (b) 

Gambar 2. 1. Sansevieria Trifasciata NN (a) dan Sansevieria Trifasciata African 

Dawn (b) (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

2.4. Proses Penyerapan Logam Berat Oleh Tanaman 

 Edward (1896) menunjukkan bahwa logam masuk ke dalam tanaman 

melalui akar menuju daun untuk keperluan pertumbuhan sehingga tidak menganggu 

fungsi dari sel-sel lainnya. Tanaman juga menyerap logam berat melalui daun 

dengan stomatanya lewat debu atau Particulate Matter (PM)  yang mengandung 

logam berat (Martinez, 2014). Proses Fotosintesis merupakan pembentukan zat 

makanan seperti glukosa yang dilakukan oleh tanaman, proses tersebut akan 
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melepaskan air dan menyerap CO2 dan gas lainnya termasuk polutan di udara 

melalui stomata (Jaswiah et al, 2016). Sinar matahari dan CO2 akan masuk melalui 

stomata pada daun dan air akan diserap dari akar menuju permukaan daun, dari 

proses tersebut akan menghasilkan O2 dan glukosa sehingga sel dapat 

menggunakannya untuk beraktivitas (Ratnawulan, 1999). 

 

Gambar 2. 2. Proses Fotosintesis (sumber: Ratnawulan,1999) 

 Tanaman juga dapat melakukan proses mekanisme uptake yaitu 

berpindahnya suatu kontaminan atau zat dari satu posisi ke posisi lainnya. Seperti 

contoh dimana tanaman dapat menyerap atau melepas kontaminan ke udara, air 

akan diserap dari akar menuju permukaan daun dan membawa kontaminan dan 

menguap dalam konsentrasi rendah yang disebut dengan proses Phytovolatilization. 

 

2.5. Pengaruh Fisik Tanaman Dengan Penyerapan Logam Berat 

 Logam berat dapat mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman akan 

terhambat sehingga menyebabkan daun akan lebih kecil (Kovacevic et al, 1999). 

Dalam penelitian  Nicholls (2003) logam berat dapat merusak semua permukaan 

daun kecuali akar, sehingga tanaman masih dapat tumbuh, ada kemungkinan  

tanaman yang telah digunakan melakukan translokasi konsentrasi dari akar ke daun 

yang kemudian akan mati dan menggantinya dengan yang baru.  
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2.6. Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

Merupakan metoda untuk analisa logam  yang relatif sederhana namun 

selektif dan sangat sensitif , penggunaannya meliputi sampel biologi dan klinik, 

forensic materials, makanan dan minuman, air, termasuk air buangan, tanah, 

tanaman, pupuk, besi, baja, logam campur, mineral, hasil-hasil minyak bumi, 

farmasi, dan kosmetik dengan cara kerja seperti berikut (Harmita, ). 

 

 

Gambar 2. 3. Prinsip Kerja Spektrofotometri Serapan Atom 

  

Hallow Cathode Lamp (Lampu katoda cekung) merupakan penghasil sinar 

yang energinya dapat diserap oleh unsur atom yang dianalisis. Sistem pengatoman 

dalam burner adalah bagian yang menghasilkan proses bentuk ion menjadi bentuk 

atom bebas dan akan dilewatkan melalui monokromator. Monokromator dapat 

mengisolasi salah satu garis resonansi dari spektrum yang dihasilkan lampu katoda 

dan kemudian akan dibaca oleh detektor.  

 

2.7. Penelitian Sebelumnya 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Bioaccumulation of 

heavy metals in plant 

leaves from Yan'an city 

Dari keenam site yang telah di analisis, hanya 2 lokasi 

yang memiliki nilai akumulasi logam berat diatas rata-

rata. Konsentrasi Pb tertinggi dari kedua lokasi tersebut 

ada pada pohon A.altissima, S. matsudana, and L. 
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of the Loess Plateau, 

China. 

vicaryi dan untuk Cd; P.ceraifera cv. Pissardii, 

F.chinensis, dan S. chinensis untuk Cr; A.altissima, L. 

vicaryi, dan S. japonica untuk Cu; S. matsudana var. 

matsudana, S. matsudana, dan P.asperata untuk Zn. 

Nilai MAI tertinggi ada pada pohon Sabina chinensis 

Hal ini dikarenakan lokasi penelitian berada pada 

wilayah padat lalu-lintas dan kawasan industri yang 

menghasilkan polusi udara (Youning et al, 2014).  

2.  Lead and cadmium in 

leaves of deciduous 

trees in Beijing, China: 

Development of a 

metal accumulation 

index (MAI). 

Spesies pohon yang memiliki nilai MAI tertinggi ada 

pada C. Speciosa dengan nilai 53,8 hal ini dikarenakan 

posisi pohon tersebut berada di pinggir jalan raya 

dengan aktivitas yang sangat padat. Spesies yang 

memiliki akumulasi Cd ada pada Populus tomentosa, 

Sophora japonica dan Catalpa speciosa. P. tomentosa 

memiliki rasio tertinggi Cd dalam daun dan tanaman, 

diikuti oleh S. japonica, C. speciosa, Paulownia 

tomentosa dan Juglans regia. Nilai Pb tertinggi dalam 

daun ada pada spesies C. speciosa, J. regia dan Pa. 

tomentosa. S. japonica memiliki rasio tertinggi pada 

daun dan tanah terhadap Pb, diikuti oleh Pa. Tomentosa, 

Ginko biloba and C. Speciosa (Yan- Ju,2006). 

3.  Bio-Monitoring of Air 

Quality Using Leaves 

of Tree and Lichens in 

Urban Environments. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan daun 

2 jenis tanaman dan lumut dalam menyerap polutan Pb, 

Zn dan Cu sebagai bioindikator pencemaran polusi 

udara. Didapat hasil bahwa berat bersih sebelum dan 

sesudah pengeringan daun (Fresh weight/Dry weight) 

tidak memiliki korelasi dengan jejak penyerapan logam. 

Pada akhirnya dalam monitoring pencemaran udara, 

jumlah kendaraan bermotor sangat berkontribusi dalam 

penyerapan logam pada media tanaman di kota Tiaret, 

Algeria, dimana kota tersebut memiliki aktivitas tinggi 

dalam kendaraan bermotor (Maatoug, 2012).  
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4.  Kandungan Logam 

Berat Timbal dalam 

Daun dan Kulit Kayu 

Tanaman Kayu Manis 

(Cinnamomum 

burmani Bl) pada Sisi 

Kiri Jalan Tol 

Jagorawi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, nilai 

konsentrasi Pb tertinggi berada di kilometer 15 dalam 

daun tanaman yang dianalisis 3 site disisi jalan tol. Dari 

ketiga site yang telah diuji, didapatkan hasil rata-rata 

sebesar 7,957 ppm dalam daun dan 19,59 ppm di kulit 

kayu, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi 

pencemaran udara di tol Jagorawi telah melampaui 

ambang batas yaitu 2 ppm berdasarkan FAO dan Ditjen 

POM Depkes dengan surat keputusan No. 

03725/B/SK/VII/89. 

5.  Lead and Cadmium 

Contamination of 

Different Roadside 

Soils and Plants in 

Peshawar City, 

Pakistan. 

Lamanya pemaparan tanaman uji yang berada di jalan 

raya menujukkan kenaikan akumulasi logam Pb dan Cd, 

dibandingkan tanaman yang berada jauh dari jalan raya. 

Spesies tanaman yang memiliki nilai MAI tertinggi ada 

pada tanaman E. Camaldulensis yang berada di jalan 

utama yang memiliki densitas jumlah lalu-lintas 

kendaraan daripada jalan sekunder, dan tersier (Khan, 

2011). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Gambaran Umum Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian tugas akhir ini dimodelkan dalam diagram alir berikut, 

pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Diagram Alir Metode Penelitian 

Data Sekunder  

Data-data standar yang dibutuhkan 

untuk mendukung penelitian. 

1. Jumlah Klorofil pada daun; 

2. Ukuran Stomatata pada daun; 

3. Dan kerapatan daun; 

 

 

Analisis data dengan metode Spektrofotometri serapan atom (SSA) dan Metal 

Accumulation Index (MAI) 

 

Identifikasi Permasalahan 

Studi Literatur 

Pengambilan 

Data 

Penyusunan Laporan 

Data Primer  

Hasil dari data observasi, 

data sampling konsentrasi 

Pb, Zn, dan Cu di dalam 

tanaman sansevieria yang 

telah dipaparkan di area 

boulevard UII. 
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3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang direncanakan adalah kawasan gerbang masuk 

Universitas Islam Indonesia (UII) terpadu Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan titik kordinat 7°41'15.22"S dan 110°25'3.79"T yang 

berpotensi terhadap kandungan logam berat di udara.  

 

Gambar 3. 2. Ilustrasi Penempatan Sampel Tanaman (sumber: dokumentasi 

pribadi) 

 

 Gambar 3.3 menunjukkan arah kendaraan bermotor yang dapat melintasi 

daerah sampel yang telah dipaparkan. Sampel yang dipaparkan akan 
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mengakumulasi logam-logam berat yang dihasilkan dari kendaraan bermotor, 

maupun yang berasal dari debu-debu jalanan yang terbawa oleh angin. Gambar 

yang telah diambil dari citra satelit dapat dilihat sebagai berikut; 

 

 

(Sumber : Google Earth) 

Keterangan : 

           : Lokasi titik sampling (Boulevard Universitas Islam Indonesia Terpadu) 

Gambar 3. 3 Lokasi Titik Sampling. 

 

3.3. Metode Pengolahan Data 

Diperlukan beberapa rumus perhitungan dalam penelitian ini, berupa 

konsentrasi logam berat, standar deviasi, dan metal accumulation index. 

Perhitungan konsentrasi logam berat di lakukan karena hasil pembacaan dari 

spektrofotometri serapan atom (AAS/SSA) belum menunjukkan konsentrasi 

sebenarnya sehingga perlu dilakukan konversi terhadap berat sampel. 
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3.3.1. Konsentrasi Logam Berat 

Pada penelitian ini data yang akan diperoleh berupa hasil penelitian di 

laboratorium yang di analisis per-minggu untuk mengetahui perbedaan  

penyerapannya. Rumus berikut digunakan untuk mengetahui konsentrasi 

sebenarnya pada hasil pembacaan spektrofotometri serapan atom (lampiran 4 – 6). 

Perhitungan kadar kandungan logam berat dapat dihitung dengan rumus berikut 

(Yap et al, 2002) : 

                                                                𝐶 =
𝐴 𝑥 𝑉

𝐺
 ....................................................(3.1) 

Keterangan : 

C = Konsentrasi sebenarnya dari sampel (mg/kg) 

A = Nilai konsentrasi berdasarkan absorbansi AAS (μg/ml) 

V = Volume Sampel (ml) 

 

3.3.2. Standar Deviasi 

Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Akdon & 

Riduwan, 2013). Standar deviasi merupakan suatu nilai yang menunjukkan tingkat 

variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya. Untuk 

mendapatkan nilai standar deviasi maka diperlukan nilai varians ( 𝑠2) yang 

merupakan nilai tengah dari kuadrat (lampiran 7 – 9). 

 

Keterangan : 

𝑥𝑖 = Nilai konsentrasi logam berat. 

�̅� = Rata – rata dari konsentrasi logam berat. 

𝑛 = Jumlah konsentrasi logam berat. 

                                                          𝑠2 = 
∑  ( 𝑥𝑖 - 𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1
....................................................(3.2) 
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Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus dengan meng-akarkan varians 

sebagai berikut : 

 

 

3.3.3. Metal Accumulation Index 

Metal Accumulation Index adalah cara menentukan total logam berat 

dengan menggunakan data yang diperoleh dalam penelitian untuk menilai 

keseluruhan kinerja suatu media dalam hal akumulasi logam (Yan-Ju et al, 2006). 

Akumulasi logam berat dapat dihitung berdasarkan rumus yang telah 

dikembangkan oleh Sharma (1999) perintis indeks kualitas udara sebagai berikut ; 

                                       MAI = (
1

𝑁
)∑ 𝐼𝑗

𝑁
𝑗=𝑖  ......................................................(3.4) 

Keterangan : 

N = Total jumlah data logam berat yang telah di analisis. 

 Ij = 
𝑥

𝑑𝑥
 adalah sub indeks untuk variabel j, didapatkan dengan membagi hasil    

asasdasdarata-rata ( x ) dari setiap logam berat dengan standar deviasi ( sd ). 

 Berdasarkan rumus (2) dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

  

                                                                 s = √
∑  ( 𝑥𝑖 - 𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1
.................................................(3.3) 

                               𝑀𝐴𝐼 = 𝐶𝑎𝑏𝑐 + 𝑆𝑑𝑒𝑓 = 
(
𝐶𝑎

𝑆𝑑
 +  

𝐶𝑏

𝑆𝑒
 + 

𝐶𝑐

𝑆𝑓
 ) 

𝑛
..........................................(3.5) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Tanaman 

Pengambilan sampel dilakukan pada jam, dan hari yang sama di satu titik 

untuk mengetahui kemampuan penyerapan logam berat diantara tanaman 

S.Trifasciata NN dan S. Trifasciata African Dawn per-minggu. Penelitian di 

lakukan pada tanggal 10 - 30 Januari 2018.  Dalam kasus ini kondisi cuaca selama 

penelitian adalah musim penghujan, hujan dapat berpengaruh pada konsentrasi 

logam berat dalam tanaman dikarenakan letak posisi tanaman tersebut sangat dekat 

dengan tanah. Di saat hujan tanaman yang jaraknya dekat dengan tanah dapat ter-

ekspos cipratan air yang mengakibatkan masuk atau keluarnya logam berat dalam 

tanaman tersebut (Dzierzanowski et al, 2011).   

 

Tabel 4. 1. Karakteristik Daun  

 

 Pada gambar 4.1. S.trifasiciata NN mempunyai karakteristik daun 

berbentuk pedang, sehingga pada minggu ke- 3 jumlah sampelnya sangat berbeda 

dari minggu - minggu sebelumnya. S.Trifasciata African Dawn memiliki bentuk 

lanset sehingga pada minggu ke-3 jumlah berat sampelnya sangat tinggi. 

Pengambilan sampel dilakukan dari ujung, tengah, dan pangkal setiap daun per-

minggu. 

Ujung 1 0,273

Tengah 2 0,272

Pangkal 3 0,379

Ujung 1 0,222

Tengah 2 0,401

Pangkal 3 0,222

No Spesies Tanaman Minggu
Berat 

Sampel
Jumlah DaunPosisi

Sansevieria 

Trifasciata African 

Dawn

1

2

6

6

Sansevieria 

Trifasciata NN
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Gambar 4. 1. Kadar Logam S. Trifasciata NN. 

 

 

Gambar 4. 2 Kadar Logam S. Trifasciata African Dawn. 

 

Pada Gambar 4.1. dan 4.2. menunjukkan bahwa penyerapan setiap kadar 

logam berat S. Trifasciata NN lebih rendah jika dibandingkan dengan S.Trifasciata 

African Dawn. Hal ini disebabkan karena kandungan klorofil pada tanaman 
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S.Trifasciata African Dawn lebih tinggi diantara jenis sansivieria trifasciata lain-

nya (Rita et al, 2015). Penelitian yang telah dilakukan Rita Sugiarti (2015) pada 

ukuran stomata dan jumlah ukuran stomata tertinggi ada pada tanaman sansivieria 

S.Trifasciata african dawn, sehingga dapat menjelaskan bahwa tanaman tersebut 

menyerap logam berat ataupun partikel di udara lebih banyak dibandingkan 

tanaman S. Trifasciata NN. Stomata berperan sebagai jalur masuknya polutan 

dalam proses fotosintesis (Dickison, 2000), sedangkan klorofil memiliki fungsi 

sebagai katalisator dan menyerap cahaya yang akan digunakan dalam proses 

tersebut. Semakin banyak kandungan klorofil dalam daun maka semakin besar 

masuknya polutan dalam stomata lewat proses fotosintesis. Proses tersebut terjadi 

akibat tanaman memerlukan energi untuk keberlangsungan hidup dengan 

membutuhkan air, CO2, dan sinar matahari yang akan menbentuk karbohidrat dan 

oksigen (Drs. Rochmatino). Air dan garam akan masuk lewat akar, namun 

CO2 yang merupakan zat makanan bagi tanaman diambil dari udara melalui celah-

celah yang halus berupa mulut daun (stomata) (Gembong, 2005). 

Gas emisi kendaraan bermotor mengandung variasi kontaminan logam berat 

seperti Cu berasal dari mesin, pedal rem, dan oli pelumas. Pb berasal dari 

pembakaran kendaraan bermotor, dan Zn juga terdapat di pelumas dan proses abrasi 

pada ban (Padmavathiamma et al, 2007). Dalam tanaman, Pb biasanya berada pada 

konsentrasi 0,5 - 10 mg/kg, tanaman dapat menyerap logam yang berada di udara 

tersebut melalui endapan debu yang berada di daun (Kabata et al, 2011). 

Konsentrasi normal logam Zn dalam tanaman berkisar antara 10 – 150 mg/kg, dan 

tidak ada penelitian lebih lanjut diluar konsentrasi normal tersebut 

(Padmavathiamma et al, 2007). Konsentrasi tertinggi Cu dalam tanaman berkisar 

antara 20 – 100 mg/kg, angka tersebut dapat menjelaskan bahwa tanaman sudah 

tercemar sehingga jika konsentrasinya < 20 mg/kg dapat dikatakan bahwa tanaman 

tersebut memiliki konsentrasi yang normal (Padmavathiamma et al, 2007). 

Secara umum afinitas logam Pb, Zn, Cu, dapat diurutkan sebagai berikut ; 

Cu > Pb > Zn , namun afinitas dalam tanaman dilihat dari klorofilnya adalah Pb > 
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Zn > Cu (Tedja- Imas et al, 1999) hal ini sebanding dengan gambar 4.1 dan 4.2. 

dimana Pb lebih cepat diserap dibandingkan Zn setelah Cu. 

 

4.2. Konsentrasi Logam Berat Pb Pada Tanaman Sansevieria Trifasciata NN 

dan African Dawn 

 Pada penelitian ini telah diperoleh hasil konsentrasi logam berat Pb pada 

kedua tanaman yang dapat dilihat di gambar 4.3 sebagai berikut; 

 

Gambar 4. 3. Konsentrasi Logam Berat Pb Pada Tanaman Sansevieria Trifasciata 

NN dan African Dawn (sumber : dokumentasi pribadi) 

 

Pada gambar 4.3 tanaman sansevieria trifasciata jenis NN dapat menyerap 

logam berat Pb lebih besar dengan nilai 0,501 mg/kg menjadi 1,212 mg/kg di 

bandingkan jenis African Dawn yang turun dari 0,757 mg/kg menjadi 0,682. 

Namun pada minggu ke dua konsentrasi logam Pb pada tanaman sansevieria 

trifasciata NN turun menjadi 0,250 mg/kg dan African Dawn menjadi 0,489 mg/kg. 

Penurunan konsentrasi logam tersebut bisa disebabkan karena proses 

phytovolatilization oleh tanaman, dimana tanaman akan menguap kan sebagian 
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logam berat termasuk kontaminan lain ke udara. Dalam kasus ini sansevieria 

trifasciata NN melakukan proses tersebut pada minggu ke-2, dan minggu ke- 1 pada 

sansevieria tirfasciata African Dawn (Erakhrumen & Agbontalor, 2007).  

 

4.3. Konsentrasi Logam Berat Zn Pada Tanaman Sansevieria Trifasciata NN 

dan African Dawn 

 

 

Gambar 4. 4. Konsentrasi Logam Berat Zn Pada Tanaman Sansevieria Trifasciata 

NN dan African Dawn (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 Dapat dilihat pada gambar 4.4. bahwa konsentrasi logam berat pada 

tanaman sansevieria trifasciata NN naik sebesar 0,308 mg/kg dari 0,294 mg/kg 

menjadi 0,602 mg/kg, namun pada sansevieria trifasciata African Dawn mengalami 

penurunan sebesar 0,28 mg/kg dari 0,599 mg/kg menjadi 0,319 mg/kg di minggu 

ke-1. Hal ini disebabkan oleh proses phytovolatilization dimana tanaman akan 

melepas berbagai macam kontaminan termasuk logam berat ke udara, pada kasus 

Zn tanaman sansevieria trifascia NN di minggu ke-2 dan sansevieria di minggu ke-
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1 dimana logam berat (Erakhrumen & Agbontalor, 2007). Bertambah dan 

berkurangnya konsentrasi logam Zn juga dapat disebabkan karena logam tersebut 

merupakan logam esensial bagi tanaman, dimana Zn berperan dalam pembentukan 

klorofil dan karbohidrat (Ed, 2018) 

 

4.4. Konsentrasi Logam Berat Cu Pada Tanaman Sansevieria Trifasciata NN 

dan African Dawn 

 

 

Gambar 4. 5. Konsentrasi Logam Berat Cu Pada Tanaman Sansevieria Trifasciata 

NN dan African Dawn (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 Pada gambar 4.5. dapat dilihat bahwa konsentrasi Cu pada kedua tanaman 

mengalami penurunan. Sansevieria trifasciata NN mengalami penurunan 

konsentrasi Cu sebesar 0,204 mg/kg dari 0,288 mg/kg menjadi 0,084 mg/kg, 

sedangkan sansevieria trifasciata African Dawn mengalami penurunan sebesar 

0,278 mg/kg dari 0,311 mg/kg menjadi 0,033 mg/kg di minggu ke-1. Hal ini dapat 

disebabkan oleh 2 hal; pertama tanaman sansevieria trifasciata melakukan proses 
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phytovolatilization dengan melepas kontaminan ke udara (Erakhrumen & 

Agbontalor, 2007), dan yang kedua dikarenakan Cu merupakan logam esensial bagi 

tanaman dalam proses respirasi dalam fotosintesis dengan jumlah yang sedikit (Ed, 

2018).  

 

4.5. Metal Accumulation Index 

 

Tabel 4. 2 Nilai MAI pada Tanaman Sansevieria Trifasciata NN dan African 

Dawn  (sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

Jika dilihat dari total nilai MAI pada tanaman sansevieria trifasciata NN 

(tabel 4.2), akumulai pada minggu ke -1 pada posisi tengah daun mengalami 

penurunan sebesar 5,116 MAI yang sebelumnya memiliki nilai 9,116 MAI menjadi 

4 MAI. Pada minggu ke-2 di posisi pangkal daun, nilai MAI pada tanaman 

sansevieria trifasciata NN mengalami kenaikan sebesar 4,497 MAI dari 4 MAI 

menjadi 10,007 MAI, dibandingkan  sansevieria trifasciata African Dawn yang 

mengalami kenaikan di minggu ke -1 posisi tengah daun dengan nilai 7,177 MAI 

menjadi 15,138 MAI dan turun pada minggu ke- 2 menjadi 8,786 MAI. Hal ini 

berbanding lurus dengan konsentrasi logam Pb, Zn, dan Cu yang telah dibahas 

Posisi Pb Zn Cu Pb Zn Cu

1
Sansevieria 

Trifasciata NN
0,501 0,294 0,288 0,131 0,075 0,070 9,116

2
Sansevieria 

Trifasciata African 

Dawn

0,757 0,599 0,311 0,205 0,313 0,066 7,177

3
Sansevieria 

Trifasciata NN
1,212 0,602 0,084 0,622 0,465 0,037 4,000

4
Sansevieria 

Trifasciata African 

Dawn

0,682 0,319 0,033 0,126 0,035 0,018 15,138

5
Sansevieria 

Trifasciata NN
0,250 0,334 0,109 0,050 0,094 0,025 10,007

6
Sansevieria 

Trifasciata African 

Dawn

0,489 0,406 0,128 0,320 0,081 0,019 8,786

0

1

2

Tengah

Pangkal

Ujung

No Spesies Tanaman

Konsentrasi Logam Berat  asa Standar Deviasi

MAIMinggu ke-

      

(𝐶)  𝑆)
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sebelumnya dimana MAI merupakan penjumlahan dari setiap konsentrasi logam 

dengan standar deviasinya 

Tabel 4. 3. Jumlah Klorofil dalam daun kultivar S. trifasciata (sumber : Rita, 

2015) 

 

Adaksial dan Abaksial merupakan permukaan atas dan bawah epidermis 

dalam daun yang berupa lapisan sel-sel paling luar menutupi daun, bunga, buah, 

biji, dan akar (Metcalfe, 1950). Sel-sel epidermis dapat termodifikasi menjadi 

stomata yang dapat menimbulkan celah antara uap air, dan gas untuk dilepas ke 

udara (Fahn, 1990). 

Tabel 4. 4. Kerapatan dan Indeks Stomata Kultivar (sumber : Rita, 2015) 

 

 

Adanya perbedaan di jumlah kerapatan stomata, indeks stomata, dan 

klorofil pada tanaman sansevieria trifasciata NN dan African Dawn juga dapat 

mempengaruhi besar kecilnya akumulasi logam. Jumlah stomata yang berbeda 

setiap helai daun dan proses penyerapan polusi di udara pada tanaman sangat 

berpengaruh pada ukuran stomata (Gardner et al, 1991), semakin tinggi kerapatan 

stomata pada tanaman maka semakin tinggi kemampuan-nya dalam menyerap 

logam berat atau partikel di udara (Fakuara, 1996). Kadar klorofil daun juga sangat 

menentukan dalam penyerapan polusi udara, reduksi kandungan klorofil bisa 

1

2

No Kultivar Klorofil a (mg/kg) Klorofil b (mg/kg) Klorofil total (mg/kg)

cv. African Dawn 0,433

0,243

0,275 0,708

0,175 0,418cv. NN

1 cv. African Dawn Rataan 11,2 ± 1,6 14,5 ± 0,9 3,7 ± 0,2 4,7 ± 0,2

2 cv. NN Rataan 13,1 ± 0,8 15,4 ± 1,8 2,0 ± 0,2 3,8 ± 0,2

Adaksial Abaksial Adaksial Abaksial

No Kultivar Posisi
Kerapatan Stomata   

(   stomata/mm2)
Indeks Stomata
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dijumpai pada tanaman yang terkena polusi lingkungan (Solichatun & 

Anggarwulan, 2007). 

Tabel 4. 5. Rata-rata jumlah akumulasi logam berat 

 

 

Berdasarkan rata-rata jumlah indeks akumulasi logam berat pada kedua 

tanaman, S.Trifasciata African Dawn dapat menyerap logam berat lebih banyak  

dengan  faktor kerapatan, indeks stomata dan klorofil daun nya rata-rata  lebih besar 

dibandingkan S.trifasciata African Dawn. Penelitian tentang Metal Accumulation 

Index pernah dilakukan sebelumnya pada tahun 2006 dan 2014 di Cina pada jenis 

tanaman yang tinggi dan juga rendah (Youning et al, 2014) 

 Daun pada tanaman yang sudah tercemar logam berat dengan konsentrasi 

yang tinggi dapat di hilangkan dengan cara pemotongan, hal ini dianjurkan untuk 

mengembalikan proses fotosintesis yang tadinya terhambat oleh penumpukan di 

permukaan stomata. Juga perlu adanya penelitian berkelanjutan untuk 

memanfaatkan daun yang sudah tercemar tersebut, seperti contoh pemanfaatan abu 

dari hasil pembakaran daun tercemar yang kemudian di ekstraksi Cd dan Zn yang 

terakumulasi dari daun tersebut (Slcyken et al, 2013). 

Pemilihan tanaman dalam upaya mereduksi polusi udara di suatu 

lingkungan sangatlah penting. Pepohonan memang menjadi alternatif yang baik 

dalam penyerapan, namun tidak semua kota memiliki kapasitas ruang untuk dapat 

melakukan program penghijauan dengan pohon (Speak, 2012) terutama di 

9,116

4,000

10,007

7,177

15,138

8,786

2

7,707

10,367

Sansevieria 

Trifasciata NN

Sansevieria 

Trifasciata 

African Dawn

1

No Spesies Tanaman MAI   
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Indonesia. Kemampuan tanaman dalam menyerap polusi diudara tidak menjadi 

faktor utama dalam penilitian, pertumbuhan, ketahanan, dan keberlangsungan 

hidup dalam tanaman tersebut menjadi pertimbangan di suatu lingkungan (Yang et 

al, 2005). Tanaman yang dapat hidup tanpa penyiraman setiap hari juga dapat 

dipertimbangkan (Whitlow et al, 1992), pengambilan sampel berkelanjutan (Nowak 

et al, 2006), dan terbatanya kapasitas emisi volatile organic compound (Benjamin 

et al, 1998). Sansivieria Trifasciata dapat dijadikan indikator biomonitoring untuk 

mengukur kualitas suatu lingkunan yang tercemar  karena kemampuannya dalam 

menyerap logam berat yang sebagian besar dapat menjadi nutrisi bagi tanaman 

melalui proses fotosintesis.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis untuk akumulasi logam berat pada kedua jenis 

tanaman, dapat disimpulkan bahwa S.Trifasciata African Dawn dapat menyerap 

logam berat yang lebih banyak dengan nilai MAI 9,572 dibandingkan 

S.Trifasciata NN dengan nilai 7,502. Perbedaan penyerapan logam Pb, Zn, dan Cu 

dapat disebabkan oleh aktivitas tanaman dalam proses fotosintesis, dan proses 

uptake seperti phytovolatilization. Ukuran daun, jumlah stomata, kerapatan 

stomata, dan jumlah klorofil pada daun juga menentukan tinggi atau rendahnya 

akumulasi logam berat yang ada ditanaman. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini diberikan beberapa saran, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis jumlah dan ukuran stomata 

pada daun sebelum di analisis kadar logam beratnya. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis kadar logam 

berat di udara pada lokasi penelitian.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Prosedur Pengujian Sampel Pada Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4. Diagram Alir Proses Penelitian 

 Alat dan Bahan 

a). Alat 

1. Timbangan; 

2. Blender atau alat gerus; 

3. 10 labu ukur 25 mL; 

4. 10 erlenmeyer 25 mL; 

5. 10 corong kaca; 

6. Pemanas listik yang dilengkapi pemanas suhu; 

7. 10 botol atau wadah penyimpanan; 

Tanaman Sansevieria Trifasciata cv. African Dawn dan NN dipaparkan di area 

Boulevard UII. 

Daun dikumpulkan setiap minggu dari kedua jenis tanaman  dan kemudian dikeringkan 

dalam oven dengan suhu 100 ℃ selama 1 hari. 

Daun yang telah dikeringkan digerus kemudian ditambahkan 20 𝑚𝑙  HNO3 

Contoh uji di destruksi dengan pemanas listrik selama 15-20 menit, dan didinginkan    

Contoh uji kemudian di saring dan diencerkan 25 𝑚𝑙  dengan air bebas mineral 

Pindahkan contoh uji kedalam wadah penyimpanan, dan dianalisis di Spektrofotometri 

Serapan Atom sesuai panjang gelombang Pb, Zn, dan Cu.  
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8. Spektrofotometri serapan atom (SSA) nyala; 

b). Bahan 

1. Tanaman sansevieria african dawn dan sansevieria NN; 

2. Larutan asam nitrit HNO3; 

3. Kertas filter ukuran 42 mm; 

4. Air bebas mineral. 

Pengukuran kadar Pb dalam daun Sansevieria mengacu pada metode journal 

INTECH, Air Pollution – Monitoring, Modelling and Health, 2012. Daun pada 

tanaman 2 jenis sansevieria trifasciata dipaparkan untuk melihat kemampuan 

penyerapannya. Kemudian tanaman dipaparkan di area boulevard UII selama 3 

minggu dengan mengukur kadar Pb, Zn, dan Cu. HNO3 digunakan untuk 

mendestruksi daun yang telah dihancurkan menjadi serbuk, demi hasil yang optimal 

maka diperlukan 10 kali pengujian dalam satu sampel untuk mendapatkan standar 

deviasi-nya. 

Sampel daun diambil sebanyak jumlah daun yang ada pada tanaman kemudian 

dikeringkan dengan suhu 100°𝐶  selama 24 jam tanpa pencucian. Sampel yang sudah 

kering kemudian digerus kemudian di timbang dan dibagi menjadi 10 sampel dalam 

erlenmeyer, lalu dilarutkan dengan HNO3 sebanyak 20 ml. Panaskan dengan 

kompor listrik selama 15 - 20 menit. Sampel yang telah dingin kemudian disaring 

dengan kertas saring whatman ukuran 0,45 mm. Sampel disimpan dalam botol 

sampel dan selanjutnya akan di analisis dengan AAS. 
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Lampiran 2. Hasil Pembacaan AAS Data Logam Berat Pb 
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Lampiran 3. Hasil Pembacaan AAS Data Logam Berat Zn 
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Lampiran 4. Hasil Pembacaan AAS Logam Berat Cu 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Spektrofotometri Serapan Atom Logam Pb 

 

 

 

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir 

1 0,601 0,031 25 0,025 0,485

2 0,656 0,028 25 0,025 0,586

3 0,671 0,034 25 0,025 0,493

4 0,453 0,027 25 0,025 0,419

5 0,292 0,031 25 0,025 0,235

6 0,546 0,026 25 0,025 0,525

7 0,481 0,029 25 0,025 0,415

8 0,662 0,026 25 0,025 0,637

9 0,598 0,021 25 0,025 0,712

10 0,406 0,020 25 0,025 0,505

5,012

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu-0 )

Total

No
Volume Larutan

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,673 0,024 25 0,025 0,701

2 0,549 0,027 25 0,025 0,508

3 0,652 0,018 25 0,025 0,906

4 0,794 0,019 25 0,025 1,045

5 0,658 0,015 25 0,025 1,097

6 0,702 0,024 25 0,025 0,731

7 0,603 0,024 25 0,025 0,628

8 0,634 0,023 25 0,025 0,689

9 0,649 0,021 25 0,025 0,773

10 0,529 0,027 25 0,025 0,490

7,567

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu- 0 )

Total

No
Volume Larutan

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,992 0,025 25 0,025 0,992

2 1,061 0,033 25 0,025 0,804

3 1,25 0,031 25 0,025 1,008

4 1,375 0,028 25 0,025 1,228

5 1,357 0,027 25 0,025 1,256

6 1,281 0,031 25 0,025 1,033

7 1,021 0,029 25 0,025 0,880

8 1,215 0,028 25 0,025 1,085

9 1,003 0,028 25 0,025 0,896

10 1,409 0,012 25 0,025 2,935

12,117

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu - 1 )

Volume Larutan
No

Total

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,944 0,043 25 0,025 0,549

2 1,087 0,039 25 0,025 0,697

3 0,975 0,036 25 0,025 0,677

4 1,095 0,038 25 0,025 0,720

5 0,886 0,036 25 0,025 0,615

6 1,331 0,042 25 0,025 0,792

7 1,583 0,041 25 0,025 0,965

8 0,963 0,038 25 0,025 0,634

9 1,085 0,043 25 0,025 0,631

10 0,966 0,045 25 0,025 0,537

6,817

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu - 1 )

Total

Volume Larutan
No

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,522 0,038 25 0,025 0,343

2 0,443 0,040 25 0,025 0,277

3 0,413 0,038 25 0,025 0,272

4 0,349 0,033 25 0,025 0,264

5 0,409 0,037 25 0,025 0,276

6 0,422 0,039 25 0,025 0,271

7 0,299 0,036 25 0,025 0,208

8 0,277 0,039 25 0,025 0,178

9 0,322 0,041 25 0,025 0,196

10 0,323 0,038 25 0,025 0,213

2,497Total

No
Volume Larutan

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu - 2 )

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,599 0,039 25 0,025 0,384

2 0,639 0,042 25 0,025 0,380

3 0,521 0,039 25 0,025 0,334

4 0,709 0,037 25 0,025 0,479

5 0,585 0,043 25 0,025 0,340

6 0,659 0,045 25 0,025 0,366

7 0,582 0,038 25 0,025 0,383

8 1,995 0,036 25 0,025 1,385

9 0,724 0,036 25 0,025 0,503

10 0,616 0,046 25 0,025 0,335

4,889Total

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu - 2 )

No
Volume Larutan

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Lampiran 6. Hasil Analisis Spektrofotometri Serapan Atom Logam Zn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,3763 0,031 25 0,025 0,303

2 0,4218 0,028 25 0,025 0,377

3 0,3707 0,034 25 0,025 0,273

4 0,4852 0,027 25 0,025 0,449

5 0,2431 0,031 25 0,025 0,196

6 0,306 0,026 25 0,025 0,294

7 0,3229 0,029 25 0,025 0,278

8 0,2659 0,026 25 0,025 0,256

9 0,1751 0,021 25 0,025 0,208

10 0,2492 0,020 25 0,025 0,310

2,945

Volume Larutan
No

Total

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu-0 )

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,2738 0,024 25 0,025 0,285

2 0,3576 0,027 25 0,025 0,331

3 0,7719 0,018 25 0,025 1,072

4 0,4044 0,019 25 0,025 0,532

5 0,5889 0,015 25 0,025 0,982

6 1,0041 0,024 25 0,025 1,046

7 0,4489 0,024 25 0,025 0,468

8 0,4137 0,023 25 0,025 0,450

9 0,4404 0,021 25 0,025 0,524

10 0,3219 0,027 25 0,025 0,298

5,988Total

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu- 0 )

Volume Larutan
No

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,6167 0,025 25 0,025 0,617

2 0,6262 0,033 25 0,025 0,474

3 0,581 0,031 25 0,025 0,469

4 0,591 0,028 25 0,025 0,528

5 0,6141 0,027 25 0,025 0,569

6 0,689 0,031 25 0,025 0,556

7 0,4049 0,029 25 0,025 0,349

8 0,3014 0,028 25 0,025 0,269

9 0,3405 0,028 25 0,025 0,304

10 0,9035 0,012 25 0,025 1,882

6,016

No
Volume Larutan

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu - 1 )

Total

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,5123 0,043 25 0,025 0,298

2 0,511 0,039 25 0,025 0,328

3 0,4602 0,036 25 0,025 0,320

4 0,5193 0,038 25 0,025 0,342

5 0,4657 0,036 25 0,025 0,323

6 0,5057 0,042 25 0,025 0,301

7 0,5484 0,041 25 0,025 0,334

8 0,5336 0,038 25 0,025 0,351

9 0,6112 0,043 25 0,025 0,355

10 0,4235 0,045 25 0,025 0,235

3,187

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu - 1 )

Total

No
Volume Larutan

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,4092 0,038 25 0,025 0,269

2 0,4424 0,040 25 0,025 0,277

3 0,338 0,038 25 0,025 0,222

4 0,4394 0,033 25 0,025 0,333

5 0,4876 0,037 25 0,025 0,329

6 0,5974 0,039 25 0,025 0,383

7 0,3439 0,036 25 0,025 0,239

8 0,8127 0,039 25 0,025 0,521

9 0,5204 0,041 25 0,025 0,317

10 0,6805 0,038 25 0,025 0,448

3,338

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu - 2 )

Volume Larutan
No

Total

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,6284 0,039 25 0,025 0,403

2 0,702 0,042 25 0,025 0,418

3 0,7472 0,039 25 0,025 0,479

4 0,5766 0,037 25 0,025 0,390

5 0,7009 0,043 25 0,025 0,408

6 0,5721 0,045 25 0,025 0,318

7 0,5641 0,038 25 0,025 0,371

8 0,827 0,036 25 0,025 0,574

9 0,6062 0,036 25 0,025 0,421

10 0,5198 0,046 25 0,025 0,283

4,063

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu - 2 )

Total

Volume Larutan
No

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Lampiran 7. Hasil Analisis Spektrofotometri Serapan Atom Logam Cu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,21 0,031 25 0,025 0,169

2 0,145 0,028 25 0,025 0,129

3 0,258 0,034 25 0,025 0,190

4 0,286 0,027 25 0,025 0,265

5 0,238 0,031 25 0,025 0,192

6 0,265 0,026 25 0,025 0,255

7 0,272 0,029 25 0,025 0,234

8 0,191 0,026 25 0,025 0,184

9 0,311 0,021 25 0,025 0,370

10 0,233 0,020 25 0,025 0,290

2,278

No
Volume Larutan

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu-0 )

Total

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,232 0,024 25 0,025 0,242

2 0,268 0,027 25 0,025 0,248

3 0,207 0,018 25 0,025 0,288

4 0,323 0,019 25 0,025 0,425

5 0,255 0,015 25 0,025 0,425

6 0,255 0,024 25 0,025 0,266

7 0,288 0,024 25 0,025 0,300

8 0,297 0,023 25 0,025 0,323

9 0,226 0,021 25 0,025 0,269

10 0,349 0,027 25 0,025 0,323

3,108

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu- 0 )

Total

No
Volume Larutan

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,089 0,025 25 0,025 0,089

2 0,09 0,033 25 0,025 0,068

3 0,083 0,031 25 0,025 0,067

4 0,086 0,028 25 0,025 0,077

5 0,103 0,027 25 0,025 0,095

6 0,121 0,031 25 0,025 0,098

7 0,077 0,029 25 0,025 0,066

8 0,049 0,028 25 0,025 0,044

9 0,066 0,028 25 0,025 0,059

10 0,086 0,012 25 0,025 0,179

0,842Total

No
Volume Larutan

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu - 1 )

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,052 0,043 25 0,025 0,030

2 0,041 0,039 25 0,025 0,026

3 0,042 0,036 25 0,025 0,029

4 0,048 0,038 25 0,025 0,032

5 0,026 0,036 25 0,025 0,018

6 0,042 0,042 25 0,025 0,025

7 0,041 0,041 25 0,025 0,025

8 0,029 0,038 25 0,025 0,019

9 0,126 0,043 25 0,025 0,073

10 0,101 0,045 25 0,025 0,056

0,334Total

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu - 1 )

Volume Larutan
No

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Kering 

Konsentr

asi Akhir

1 0,229 0,039 25 0,025 0,147

2 0,209 0,042 25 0,025 0,124

3 0,242 0,039 25 0,025 0,155

4 0,212 0,037 25 0,025 0,143

5 0,217 0,043 25 0,025 0,126

6 0,198 0,045 25 0,025 0,110

7 0,195 0,038 25 0,025 0,128

8 0,203 0,036 25 0,025 0,141

9 0,15 0,036 25 0,025 0,104

10 0,183 0,046 25 0,025 0,099

1,279

Sansevieria Trifasciata African Dawn ( minggu - 2 )

Total

No
Volume Larutan

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔

Konsentr

asi AAS 

Berat 

Sampel 

Konsentr

asi Akhir

1 0,203 0,038 25 0,025 0,134

2 0,13 0,040 25 0,025 0,081

3 0,106 0,038 25 0,025 0,070

4 0,189 0,033 25 0,025 0,143

5 0,164 0,037 25 0,025 0,111

6 0,179 0,039 25 0,025 0,115

7 0,156 0,036 25 0,025 0,108

8 0,18 0,039 25 0,025 0,115

9 0,131 0,041 25 0,025 0,080

10 0,203 0,038 25 0,025 0,134

1,090

Sansevieria Trifasciata NN ( minggu - 2 )

Total

No
Volume Larutan

𝑚𝑙 𝑙𝑚𝑔/𝑙 m𝑔/ 𝑔 𝑔
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Lampiran 8. Pengolahan Data Standar Deviasi Logam Pb 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data ke-i Rata-rata Data ke-i Rata-rata

1 0,485 0,501 -0,017 0,000 1 0,992 1,212 -0,220 0,048

2 0,586 0,501 0,085 0,007 2 0,804 1,212 -0,408 0,166

3 0,493 0,501 -0,008 0,000 3 1,008 1,212 -0,204 0,041

4 0,419 0,501 -0,082 0,007 4 1,228 1,212 0,016 0,000

5 0,235 0,501 -0,266 0,071 5 1,256 1,212 0,045 0,002

6 0,525 0,501 0,024 0,001 6 1,033 1,212 -0,179 0,032

7 0,415 0,501 -0,087 0,007 7 0,880 1,212 -0,332 0,110

8 0,637 0,501 0,135 0,018 8 1,085 1,212 -0,127 0,016

9 0,712 0,501 0,211 0,044 9 0,896 1,212 -0,316 0,100

10 0,505 0,501 0,004 0,000 10 2,935 1,212 1,724 2,971

3,487

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,387

Sansevieria Trifasciata NN (2)

0,622

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

Sansevieria Trifasciata NN (1)

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,017

Dari tabel diatas diperoleh ;

0,156

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,131

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 15 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

     

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

Data ke-i Rata-rata

1 0,343 0,250 0,094 0,009

2 0,277 0,250 0,027 0,001

3 0,272 0,250 0,022 0,000

4 0,264 0,250 0,015 0,000

5 0,276 0,250 0,027 0,001

6 0,271 0,250 0,021 0,000

7 0,208 0,250 -0,042 0,002

8 0,178 0,250 -0,072 0,005

9 0,196 0,250 -0,053 0,003

10 0,213 0,250 -0,037 0,001

Sansivieria Trifasciata NN (3)

0,003

0,023

Dari tabel diatas diperoleh ;

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,050

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 02 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1
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Data ke-i Rata-rata

1 0,701 0,757 -0,056 0,003

2 0,508 0,757 -0,248 0,062

3 0,906 0,757 0,149 0,022

4 1,045 0,757 0,288 0,083

5 1,097 0,757 0,340 0,116

6 0,731 0,757 -0,025 0,001

7 0,628 0,757 -0,129 0,017

8 0,689 0,757 -0,068 0,005

9 0,773 0,757 0,016 0,000

10 0,490 0,757 -0,267 0,071

0,379

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,042

Sansevieria Trifasciata African Dawn (1)

0,205

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0    

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

Data ke-i Rata-rata Data ke-i Rata-rata

1 0,549 0,682 -0,133 0,018 1 0,384 0,489 -0,105 0,011

2 0,697 0,682 0,015 0,000 2 0,380 0,489 -0,109 0,012

3 0,677 0,682 -0,005 0,000 3 0,334 0,489 -0,155 0,024

4 0,720 0,682 0,039 0,001 4 0,479 0,489 -0,010 0,000

5 0,615 0,682 -0,066 0,004 5 0,340 0,489 -0,149 0,022

6 0,792 0,682 0,111 0,012 6 0,366 0,489 -0,123 0,015

7 0,965 0,682 0,284 0,080 7 0,383 0,489 -0,106 0,011

8 0,634 0,682 -0,048 0,002 8 1,385 0,489 0,896 0,804

9 0,631 0,682 -0,051 0,003 9 0,503 0,489 0,014 0,000

10 0,537 0,682 -0,145 0,021 10 0,335 0,489 -0,154 0,024

0,923

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,103

Sansevieria Trifasciata African Dawn (3)

0,320

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,142

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansivieria Trifasciata African Dawn (2)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,126

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,016

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 1 2

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0  2 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1
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Lampiran 9. Pengolahan Data Standar Deviasi Logam Zn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data ke-i Rata-rata Data ke-i Rata-rata

1 0,303 0,294 0,009 0,000 1 0,617 0,602 0,015 0,000

2 0,377 0,294 0,082 0,007 2 0,474 0,602 -0,127 0,016

3 0,273 0,294 -0,022 0,000 3 0,469 0,602 -0,133 0,018

4 0,449 0,294 0,155 0,024 4 0,528 0,602 -0,074 0,005

5 0,196 0,294 -0,098 0,010 5 0,569 0,602 -0,033 0,001

6 0,294 0,294 0,000 0,000 6 0,556 0,602 -0,046 0,002

7 0,278 0,294 -0,016 0,000 7 0,349 0,602 -0,253 0,064

8 0,256 0,294 -0,039 0,002 8 0,269 0,602 -0,332 0,111

9 0,208 0,294 -0,086 0,007 9 0,304 0,602 -0,298 0,089

10 0,310 0,294 0,015 0,000 10 1,882 0,602 1,281 1,640

1,946

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,216

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,465

0,050

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansevieria Trifasciata NN (1) Sansevieria Trifasciata NN (2)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,075

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,006

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 050

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

1    

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

Data ke-i Rata-rata

1 0,269 0,334 -0,065 0,004

2 0,277 0,334 -0,057 0,003

3 0,222 0,334 -0,111 0,012

4 0,333 0,334 -0,001 0,000

5 0,329 0,334 -0,004 0,000

6 0,383 0,334 0,049 0,002

7 0,239 0,334 -0,095 0,009

8 0,521 0,334 0,187 0,035

9 0,317 0,334 -0,016 0,000

10 0,448 0,334 0,114 0,013

0,080

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansevieria Trifasciata NN (3)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,094

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,009

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 0 0

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1
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Data ke-i Rata-rata Data ke-i Rata-rata

1 0,298 0,319 -0,021 0,000 1 0,403 0,406 -0,004 0,000

2 0,328 0,319 0,009 0,000 2 0,418 0,406 0,012 0,000

3 0,320 0,319 0,001 0,000 3 0,479 0,406 0,073 0,005

4 0,342 0,319 0,023 0,001 4 0,390 0,406 -0,017 0,000

5 0,323 0,319 0,005 0,000 5 0,408 0,406 0,001 0,000

6 0,301 0,319 -0,018 0,000 6 0,318 0,406 -0,089 0,008

7 0,334 0,319 0,016 0,000 7 0,371 0,406 -0,035 0,001

8 0,351 0,319 0,032 0,001 8 0,574 0,406 0,168 0,028

9 0,355 0,319 0,037 0,001 9 0,421 0,406 0,015 0,000

10 0,235 0,319 -0,083 0,007 10 0,283 0,406 -0,124 0,015

0,059

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,007

Sansevieria Trifasciata African Dawn (3)

0,081

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,011

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansevieria Trifasciata African Dawn (2)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,035

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,001

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 011

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 05 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

Data ke-i Rata-rata

1 0,285 0,599 -0,314 0,098

2 0,331 0,599 -0,268 0,072

3 1,072 0,599 0,473 0,224

4 0,532 0,599 -0,067 0,004

5 0,982 0,599 0,383 0,146

6 1,046 0,599 0,447 0,200

7 0,468 0,599 -0,131 0,017

8 0,450 0,599 -0,149 0,022

9 0,524 0,599 -0,074 0,006

10 0,298 0,599 -0,301 0,090

Sansevieria Trifasciata African Dawn (1)

Dari tabel diatas diperoleh ;

0,880

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,313

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,098

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0   0

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1
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Lampiran 10. Pengolahan Data Standar Deviasi Logam Cu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data ke-i Rata-rata Data ke-i Rata-rata

1 0,169 0,228 -0,058 0,003 1 0,089 0,084 0,005 0,000

2 0,129 0,228 -0,098 0,010 2 0,068 0,084 -0,016 0,000

3 0,190 0,228 -0,038 0,001 3 0,067 0,084 -0,017 0,000

4 0,265 0,228 0,037 0,001 4 0,077 0,084 -0,007 0,000

5 0,192 0,228 -0,036 0,001 5 0,095 0,084 0,011 0,000

6 0,255 0,228 0,027 0,001 6 0,098 0,084 0,013 0,000

7 0,234 0,228 0,007 0,000 7 0,066 0,084 -0,018 0,000

8 0,184 0,228 -0,044 0,002 8 0,044 0,084 -0,040 0,002

9 0,370 0,228 0,142 0,020 9 0,059 0,084 -0,025 0,001

10 0,290 0,228 0,062 0,004 10 0,179 0,084 0,095 0,009

0,013

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,001

Sansevieria Trifasciata NN (2)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,037

0,044

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansevieria Trifasciata NN (1)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,070

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,005

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 0  

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥 )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 01 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

Data ke-i Rata-rata

1 0,134 0,109 0,025 0,001

2 0,081 0,109 -0,028 0,001

3 0,070 0,109 -0,039 0,002

4 0,143 0,109 0,034 0,001

5 0,111 0,109 0,002 0,000

6 0,115 0,109 0,006 0,000

7 0,108 0,109 -0,001 0,000

8 0,115 0,109 0,006 0,000

9 0,080 0,109 -0,029 0,001

10 0,134 0,109 0,025 0,001

0,006

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansevieria Trifasciata NN (3)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,025

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,001

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 00 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1
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Data ke-i Rata-rata

1 0,242 0,311 -0,069 0,005

2 0,248 0,311 -0,063 0,004

3 0,288 0,311 -0,023 0,001

4 0,425 0,311 0,114 0,013

5 0,425 0,311 0,114 0,013

6 0,266 0,311 -0,045 0,002

7 0,300 0,311 -0,011 0,000

8 0,323 0,311 0,012 0,000

9 0,269 0,311 -0,042 0,002

10 0,323 0,311 0,012 0,000

0,040

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansevieria Trifasciata African Dawn (1)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,066

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,004

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 0 0

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

Data ke-i Rata-rata Data ke-i Rata-rata

1 0,030 0,033 -0,003 0,000 1 0,147 0,128 0,019 0,000

2 0,026 0,033 -0,007 0,000 2 0,124 0,128 -0,003 0,000

3 0,029 0,033 -0,004 0,000 3 0,155 0,128 0,027 0,001

4 0,032 0,033 -0,002 0,000 4 0,143 0,128 0,015 0,000

5 0,018 0,033 -0,015 0,000 5 0,126 0,128 -0,002 0,000

6 0,025 0,033 -0,008 0,000 6 0,110 0,128 -0,018 0,000

7 0,025 0,033 -0,008 0,000 7 0,128 0,128 0,000 0,000

8 0,019 0,033 -0,014 0,000 8 0,141 0,128 0,013 0,000

9 0,073 0,033 0,040 0,002 9 0,104 0,128 -0,024 0,001

10 0,056 0,033 0,023 0,001 10 0,099 0,128 -0,028 0,001

0,002

0,003

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,000

Sansevieria Trifasciata African Dawn (3)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,019

0,003

Dari tabel diatas diperoleh ;

Sansevieria Trifasciata African Dawn (2)

Standar Deviasi adalah kuadrat dari varian tersebut ;

0,018

Sehingga varian dapat dihitung dengan ;

0,000

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 00 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1

𝑖
𝑥𝑖 ( 𝑥 )

( 𝑥𝑖 - 𝑥 ) ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2

  ( 𝑥𝑖    𝑥 )
2
  

1 

𝑖−1

𝑠2=∑
𝑛 𝑛−1 𝑥2

2 
𝑛
𝑖=𝑖

  ( 𝑥𝑖   𝑥  )
2
   

1 

𝑖−1

0 00 

s = 
∑  ( 𝑥𝑖   𝑥 )

2𝑛
𝑖=𝑖  

𝑛 −1


